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Abstract: Penelitian ini merupakan pengembangan  media 

pembelajaran  dengan pemanfaatan kain tenun ulos pada busana 
pesta bertujuan memperoleh data tentang pemanfatan kain 
tradisional  Indonesia khas Sumatra untuk media belajar, ditinjau 
dari : 1) proses pembuatan media yang digunakan dalam menujang 

pembelajaraan  busana wanita, 2) pemanfaatan kain tenun ulos yang 
diharapkan dapat peningkatan kreativitas mahasiswa dalam 
mendesain busana wanita serta potongan pola yang di aplikasikan. 
Penelitian ini  mengaplikasikan  penelitian dan pengembanga Model 
Plamming, Produciton, evaluation (PPE) untuk mengetahui 1) 

gambaran desain busana pesta wanita, (2) proses pembuatan busana 
pesta wanita dengan memanfaatkan kain tenun ulos, 3) mengetahui 
berapa bentuk desain busana wanita dengan mengunkan 1 kain 
Tenun dengan ukuran 2 meter dengan lebar 70 cm. Data penelitian 

diperoleh dengan teknik pengumpulan data Fokus Grup Discussion 
(FGD), observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini melibatkan 2 
mahasiswa jurusan pendidikan vokasional desain fashion. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) Kesesuaian desain dengan hasil jadi 
busana pesta wanita (2 Desain busana yang di buat oleh kelima 

desain berupa atasan yang di sebut bolero dan dress.) (3) kedua desain 
bolero  dan dress yang dibuat perbedaanya pada potongan pecah pola 

dengan garis prinsses. (4) Pemilihan bahan yang tepat dapat 
menujang pengembangan busana pesta. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajran di indonesia semakin pesat dalam perkembangan teknologi dan zaman 

digital sekarang menjadikan belajar di kelas harus inovatif dan kreatif. Pembelajran di 
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dalam kelas terutama pada ilmu yang membutukan praktek langsung di tutut harus ada 
media ajar yang nyata agar para peserta didik dan pendidik dapat menyalurkan materi 

belajar yang sesuai dengan pancapian pembelajaran. 
Bidang ilmu yang memerlukan media yang nyata salah satunya bidang ilmu tata 

busana atau fashion desain karena dalam pembelajarannya harus ada praktek yang 
menjadi dasar teori tata busana tersebut. Dalam penelitian ini mengulas permasalahan 
belajar untuk peserta didik dalam menciptakan busana pesta. Busana pesta merupkan 

busana yang dipakai wanita untuk menghadiri acara resmi pada kesempatan tertentu harus 
dirancang dengan rapih dan tertutup sehingga terlihat sopan namun terlihat mewah 

(Harsono,2019). Bahan yang digunakan dengan kualitas bahan yang bagus, jahitan yang 
halus, desain dan hiasan yang menarik (Kurniawati,2017). Bahan dengan kualitas bagus 

banyak peserta didik nya masih belum sesuai dalam menganalisis bahan yang sesuai 
dengan desain busana terutama bahan atau kain tradisional nusantara indonesia. 

Makadari itu penelitian ini akan mengulas pengambangan kain tradisional ulos untuk 

media pembelajaran busana wanita sesuai kesempatan pesta.  
 

LANDASAN TEORI  
Indonesia adalah bangsa yang bersatu dengan beragam suku, adat, ras, budaya, 

kerajinan dan agama. Kekayaan budaya yang dimiliki masing-masing daerah  memiliki 

ciri khas dan nilai jual tersendiri yang menarik perhatian wisatawan di bidang pariwisata, 
serta produk yang memiliki makna dan filosofi di daerah tersebut, yaitu tekstil tradisional 

yang menjadi ciri khas budaya daerah tersebut. Karakteristik kainnya berbeda. Ini seperti 
kain kebaya yang dicampur dengan kain ikat celup, tetapi perlu Anda ketahui bahwa 
sebelum  kain ikat celup ada, tenun  sudah ada pada zaman prasejarah [1]. 

Tenun adalah suatu budaya yang umurnya jahu lebih tua dibandingkan batik. 
Menenun adalah teknik pembuatan kain yang dibuat dengan prinsip sederhana, yaitu 

dengan menyambung benang dengan arah membujur dan melintang, yaitu. dengan 
memotong benang lusi dan benang pakan secara bergantian. Bahan tenun terutama serat 

kayu, katun, sutera dan lain-lain. Produksi kain tenun ini banyak dilakukan di Indonesia 
terutama di Jawa, Sumatera dan Kalimantan . Kebanyakan produksi kain tenun dalam 
skala rumah tangga dan di jadikan tradisi turun temurun, bebrapa kawasan yang terkenal 

dengan produksi kain tenunnya adalah sumatera barat, jepara, palembang, dan jawa barat 
[2]. 

Seni menenun memiliki hubungan yang erat dengan sistem pengetahuan, adat 
istiadat, kepercayaan, lingkungan alam, dan sistem organisasi sosial masyarakat. Karena 

sosial budaya masyarakat yang berbeda, maka seni tenun di setiap daerah juga berbeda. 
Karena  menenun dalam masyarakat selalu memiliki ciri khas dari penenun atau ciri khas 
tersendiri dan merupakan bagian dari pertunjukan adat masyarakat. Kualitas tekstil 

seringkali ditentukan dari kualitas bahan, keindahan warna, corak dan dekorasi.  [3]. 

Kain tenun di Indonesia diyakini sudah ada sejak zaman Neolitikum. Hal ini 

dibuktikan dengan ditemukannya artefak prasejarah, seperti segel tenun, alat pemintal, 
dan bahan-bahan yang secara jelas menggambarkan anyaman kapas, ditemukan lebih dari 

3000 tahun yang lalu di situs Sumba Timur, Gunung Wingko, Yogyakarta, Gilimanuk, 
Melolo. Pada zaman Neolitik, bahan pembuatan pakaian sangat sederhana seperti daun, 
kulit kayu, kulit binatang dan akar-akaran. Saat menjahit pakaian dari kulit kayu, 

sebaiknya pilih pohon yang keras, berbutir panjang, kemudian kulitnya dikupas, lalu 
direndam dalam air agar serat kayunya sedikit lunak. Kemudian gunakan penghancur batu 
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untuk membentuk kulit kayu menjadi kain. Sisa-sisa tradisi garmen ini masih terdapat di 
daerah Sulawesi Tengah yang disebut “Fuya” dan di Irian disebut “Capo”.  [4].  

Ulos Batak adalah salah satu jenis kain tenun tradisional khas suku Batak Toba. 
Ulos Batak merupakan kain yang digunakan dalam upacara adat oleh suku Batak yang 

menjadi suatu identitas cara penghormatan kepada orang-orang yang melaksanakan adat 
maupun kepada para undangan yang menghadiri acara adat. suku Batak sudah mengenal 
ulos sejak abad ke-14, bersamaan dengan masuknya alat tenun tangan dari India. 

Awalnya, ulos berfungsi sebagai penghangat badan bagi nenek moyang suku Batak yang 
hidup di kawasan pegunungan. Ulos pun menjadi simbol kehangatan bagi suku Batak kala 

itu. 
Suku Batak mayoritas beragama Kristen dan Islam, namun ada juga yang 

menganut kepercayaan animistik (disebut Palmarim) Yang dimaksud dengan budaya 
Batak adalah semua nilai kehidupan orang Batak masa depan adalah masa lalu Itu 

merupakan kelanjutan dari nilai-nilai tersebut. kehidupan dan penentu identitas seseorang. 

Mencerminkan nilai-nilai kehidupan tersebut merupakan ciri khas orang Batak. Yaitu, 
keyakinan dan keyakinan bahwa ada pencipta selain Allah yang menciptakan alam 

semesta dan segala isinya, termasuk langit dan bumi. Selain itu, uros, kain khas batak 
berbentuk selendang, digunakan antara orang tua dan anak, atau antar manusia, seperti 

yang tertuang dalam filosofi batak, “Ijuk pengihot ni hodong”. Fungsi uros adalah untuk 
menghangatkan tubuh, namun kini uros memiliki fungsi lain yang melambangkan aspek 
lain dari kehidupan Batak. Uros tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat Batak. 

Setiap uro memiliki arti tersendiri. Artinya, ia memiliki sifat, situasi, fungsi, dan terkait 
dengan benda atau objek tertentu. Menurut suku Batak, kehidupan manusia memiliki tiga 

unsur dasar: darah, nafas dan panas. Dua elemen pertama adalah pemberian Tuhan, tetapi 
elemen ketiga tidak. Panas yang dikeluarkan oleh matahari tidak cukup untuk membuat 

pemukiman Batak tetap sejuk, terutama di malam hari. Menurut orang Batak, ada tiga 
sumber panas yang memberi panas pada manusia: matahari, api, dan uros. 

Di kalangan orang Batak sering terdengar ‘mengulosi’ yang artinya memberi ulos 

atau menghangatkan dengan ulos. Dalam kepercayaan orang-orang Batak jika tondi pun 
perlu diulos, sehingga kaum lelaki yang berjiwa keras mempunyai sifat-sifat kejantanan 

dan kepahlawanan, sedangkan orang perempuan mempunyai sifat-sifat ketahanan untuk 
melawan guna-guna dan kemandulan. Dalam hal mengulosi, ada aturan yang harus 

dipatuhi, yaitu orang hanya boleh mengulosi mereka yang menurut kerabatan berada 
dibawahnya, misalnya orang tua boleh mengulosi orang tua, tetapi anak tidak boleh 
mengulosi orang tua. Jadi dalam prinsip kekerabatan Batak yang disebut ‘Dalihan Na 

tolu’, yang terdiri atas unsur-unsur hula-hula boru, dan dongan sabutuha, seorang boru 
sama sekali tidak dibenarkan dalam mengulosi hula-hulanya. Ulos yang diberikan dalam 

mengulosi tidak boleh sembarangan, baik dalam macam maupun cara membuatnya. 
Seiring perkembangan peradaban manusia bahan tekstil yang di jadikan bahan 

dasar busana sebagai kebutuhan primer manusia. Busana dalam arti umum adalah bahan 
tekstil atau bahan lainya yang dijahit atau tidak dijahit yang di pakai atau di sampirkan 
untuk menutup tubuh seseorang. Sebagai contoh, blus, rok, bolero,ceap, tunik, celana,dan 

lain-lain. Dalam dunia fashion busana di bagi sesuai kesempatan yaitu : busana pesta, 
kerja, santai, dan busana olah raga.  

 Berpakaian merupakan hal yang tidak akan pernah lepas dari perhatian setiap 
individu, karena hal ini dapat menjadi penilaian tersendiri dari orang lain terhadap 

karakter masing-masing individu. Busana berfungsi untuk mengekspresikan status sosial 
dan standarisasi norma melalui penggunaannya. Memilih pakaian di rumah, kantor, atau 
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kampus adalah bentuk selera mode tanpa menafikan fungsi sosial lainnya seperti 
indonesia, penggunaan pakaian sangat membantu dalam mengidentifikasi asal usul, 

selera, dan pekerjaan seseorang. Dahulu pakaian. Busana pesta adalah busana yang 
dikenakan pada kesempatan pesta baik pagi hari, siang hari dan malam hari [5]. Pada 

penelitian ini berfokus pada pembelajaran busana wanita utuk kesepatan pesta, busana 
pesta juga dapat di gunkan sesuai kesempatan waktu yakni pagi, siang, dan malam. 
Menurut para ahli fashion istilah busana pesta disebut dress, cocktail dress, dan evening 

dress yang merujuk pada penggunaan kesempatan waktu yang digunakan. Berdasarkan 
hal tersebut peneliti berinisatif untuk mengembangkan busan pesta dari kain tenun ulos 

supaya dapat dipakai agar mencerminkan warisan budaya Indonesia untuk pembelajaran 
busana wanita. 

Adapun penelitian yang menjadi acuan peneliti dalam pembuatan busana ini yaitu 
jurnal penelitian dan buku sejarah kain tenun. Karena busana yang dikembangkan adalah 

busana pesta, maka digunakan teknik pengembangan model planning, production, dan 

evaluation (PPE), alasan pemilihan model pengembangan ini dikarenakan model ini focus 
dari perancangan dan penelitian pengembangan bersifat analisis dari awal sampai akhir, 

yang meliputi Perencanaan, Produksi dan Evaluasi. Pengembangan ini sangat sederhana 
dan mudah di pelajari. Teknik pengembangan model PPE ini merupakan salah satu model 

pengembangan produk  baru, atau penyempurnaan produk yang telah ada dan dapat 
dipertanggung jawabkan hasilnya. Model ppe memberi peluang untuk melakukan evaluasi 
terhadap aktifitas pengembangan pada setiap tahap. Diharapkan dengan menggunakan 

model pengembangan ini dapat dikembangkannya sebuah produk berupa busana pesta 
dari kain tenun ulos. 

 Dilihat dari perkembangan busana pesta yang terus berkembang serta ada banyak 
busana pesta dengan model terbaru dan berbagai macam kain. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memeberikan pembuktian bahwa ragam hias kain ulos bisa diterapkan pada 
busana casual untuk anak muda sekarang. Selain diterapkan sebagai busana casual yaitu 
mengangkat potensial budaya Indonesia, ke dalam koleksi busana dengan Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memeberikan pembuktian bahwa ragam hias kain ulos bisa 
diterapkan pada busana casual untuk anak muda sekarang. Selain diterapkan sebagai 

busana casual yaitu mengangkat potensial budaya Indonesia, ke dalam koleksi busana 
dengan. Maka peneliti  ini mencoba berkreasi dengan menggunkan kain tenun ulos batak 

dalam mewujutkan busana pesta.  Berdasarkan uraian diatas, paka judul penelitian yaitu 
“Pengembangan Busana Pesta Dengan Pemanfaatan Kain Tenun Ulos Pada 
Pembelajaran Busana Wanita Cocktail”. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian yang benar hendaknya memiliki metode dalam pelaksanaanya . 

Sugiyono (2019, p.2) berpendapat bawah, “ metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”[6]. 

Perkembangan busana pesta ini peneliti menggunkan metode penelitian menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan (Research dan Development/R&D). 

 Dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan langkah-langkah pengembangan dan 
penelitian model Planning, Production, Evaluation (PPE) menurut Richey dan klein 
(2009) [7], yaitu dengan rincian sebagai berikut [8] : 1) Planning (Perencanaan) tahapan 

planning dalam penelitian pengembangan ini adalah perencanaan dalam pembuatan 
busana pesta. Perancanan yang dilakukan yakni menganalisis model busana pesta yang 

hendak dikembangkan, selain itu peneliti juga mengunakan kain tenun ulos. Kemudian 
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peneliti membuat desain busana pesta dengan memanfaatkan kain tenun ulos dengan 
ukuran 2 meter dengan lebar 70 cm, pembuatan desain busana pesta penliti mengamati 

desain dari mahasiswa yang terdiri dari karakteristik busana pesta, siluet, pecah pola, 
bentuk busana atasan dan bawahan, dress, menyesuaikan unsur dan prinsip desain. 

Setelah desain jadi, kemudian membuat desain produksi dan analisis desain. Peneliti 
menggunkan teknik wawancara untuk menggali informasi dan studi dokumentasi tentang 
kain tenun ulos batak. 2) tahap kedua Production (produksi) pada model PPE adalah  

produksi. Produksi yang dilakukan penlitian ini menghasilkan 5 rancangan produk busana 
pesta wanita, lalu di ambilah 2 diantranya pilihan ide dari warna busana dengan motif 

kain tenun ulos. Selanjutnya dimulai dari pengumpulan bahan. Pengelolaan bahan serta 
bahan pelengkap untuk menujang desain yang dibuat dan terakhir produksi. Bahan-bahan 

yang dikumpulkan berupa kain utama, kain untuk bahan linning, benang, alat-alat jahit, 
setelah alat dan bahan terkumpul. Dilakukan pengelolaan bahan oleh peneliti, yaitu 

dengan membuat suatu prodak busana pesta dari kain tenun ulos dengan tenik jahit yang 

digunkan dalam busana. 3) Evaluation (evaluasi). Evaluasi produk adalah evaluasi oleh 
para ahli (expert evaluation). Kegiatan evaluasi ini mengkaji kekurangan atau kelemahan 

produk dan masukan ahli untuk meningkatkan kegunaan dan kualitas produk. Seperti 
yang ditunjukkan oleh Thiagarajan (1974), “evaluasi ahli adalah metode untuk 

mendapatkan rekomendasi perbaikan produk agar produk lebih sesuai, efisien, dapat 
digunakan, dan berkualitas tingg”[9]. Teknik pengumpulan data yang digunakan iyalah 
teknik deskriptif kuantitatif . penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

pengembangan busana pesta dari kain tenun ulos batak. Penelitian ini dilaksanakan di 
laboratorium praktikum pendidikan vokasional desain fashion universitas ngudi waluyo 

Ungaran, Semarang . 
 Sumber data dari penelitian ini yaitu dengan melakukan uji produk dengan diniali 

oleh dosen ahli busana  dan desainer local semarang . hal-hal yang dinilai pada instrument 
penelitian. Berikut merupakan proses dan hasil uji produk dari pengembangan busana 
pesta dengan menafaatkan kain tenun ulos batak.  Penelitian hanya dilakukan dalam motif 

tenun yang diteliti dari sudut pandang tradisi Batak Toba, berupa menerapkan kain ulos 
sadum sebagai simbol suka cita sebagai pertanda motifasi  penyemangat dalam suatu 

keluarga agar tetap bersuka cita melakukan segala aktifitas sehari-hari, kemudian 
diterapkan oleh para penenun ke motif ulos sadum. Ulos sadum sangat identik dengan 

dengan warna dasar merah serta mempunyai motif bunga dan gorga yang sangat ramai. 
Ciri khas dari ulos sadum selalu memiliki frame atau bingkai bergaris gelap di setiap kedua 
sisinya. Pencatatan dokumen adalah sejumlah dokumentasi untuk menjaring data terkait 

proses pembuatan busana dari kain tenun ulos untuk mengenalkan pada anak muda agar 
terus melestarikan sebagai salah satu karya seni bangsa Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian tentunya diperlukan banyak perangkat pendukung untuk 
mencapai penelitian yang di inginkan. Menurut Sugiyono (2019) research and 

development adalah metode penelitian yang mengembangkan produk yang sudah ada 
(inovasi) dan menciptakan produk baru  yang teruji (penciptaan). Analisis kebutuhan, 

sebuah studi, digunakan untuk memungkinkan produk tertentu diproduksi, dan untuk 
menguji keefektifan produk tersebut sehingga dapat bekerja di masyarakat luas. Studi 

diperlukan  untuk menguji kemanjuran produk ini. Mirip dengan model pengembangan 
Richey dan Klein (2009) terdiri dari perencanaan, produksi, dan evaluasi (PPE) [10]. 
Penelitian ini berfokus pada penelitian desain dan  pengembangan yang secara konsisten 
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menganalisis segala sesuatu mulai dari desain hingga manufaktur dan evaluasi. 
Perencanaan (design) berarti kegiatan membuat rencana untuk suatu produk yang  dibuat 

untuk tujuan tertentu. Perencanaan dimulai dengan analisis kebutuhan dan dilakukan 
melalui penelitian dan tinjauan pustaka. Produksi (producing) adalah kegiatan membuat 

suatu produk berdasarkan rancangan yang dibuat, dengan berbagai pertimbangan dari 
perencanaan awal. Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji, menilai seberapa 
tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang disesuaikan dari prencanaan dan produksi. 

Seperti  pada penelitian  yang di lakukan [9]. pengembangan busana kesempatan kerja 
mengunakan  kain songket bima. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pembuatan busana kerja dengan bahan kain songket bima untuk mengenalkan kain khas 
Indonesia di lingkungan  yang berbudaya. Penelitian ini merupakan pengembangan 

(research and development), menggunakan model pengembangan PPE [11]. Proses 
penelitian pengembangan busana ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu yang terdiri 

dari 3 tahapan yaitu: Perencanaan Planning, Production (memproduksi), Evaluation 

(evaluasi), pengumpulan data yang dilakukan dengan angkaet. Penelitian yang dilakukan 
Maria sherly dan sukardi (2015) yang melakukan penelitian makana simbolik kain ulos 

pada masyarakat batak toba di palembangan , yang menyimpulkan  bahwa kain ulos 
merupakan salah satu perlengkapan hidup manusia yang mempunyai makna yang berbeda 

dalam setiap upacara adat Batak [12]. Dalam adat Batak Toba kain Ulos juga mempunyai 
fungsi yang berbeda-beda yaitu sebagai pakaian resmi dalam adat, sebagai pakaian 
pelengkap saat manortor, dan sebagai penghargaan kepada seseorang. Penelitian yang 

dilakukan Ni Putu Gera Suartini, dkk (2021) “penerapan hiasan payet pada busana pesta 
pada busana pesta berbahan batik bali motif merak Abyorhokokai “[13], tujuan penelitian 

mendiskripsikan proses pembuatan busana pesta bahan batik motif dengan hiasan payet 
berdasarkan langkah metode penelitian (PPE). Dalam R&D ( Research and Development) 

dengan model penelitian ini dari pengembangan Analysis-Design-Development-
Implementation-Evaluation (ADDIE) pada setiap tahapannya [14].  
Model penelilitaian PPE yang maka penelitian pengembangan busana pesta dengan 

pemanfaatan kain tenun ulos pada pembelajaran  busana wanita sebagai berikut [15]: 

1. Planning (Perencanaan) 
 Tahap perencanaan menentukan dan membuat desain sektsa dan pemilihan matrial 

pendukung yang meyesuikan bahan utama yaitu kain tenun ulos.[16]  Dalam penelitian 
ini tercipta 2 desain busana pesta, desain busana pesta pertama model busana dengan 

menerapkan  ulos pada bagian bolero badan bagian  depan, manset lengan dan pada dress 
kami menerapkannya dengan  potongan princess pada bagian panggul. Desain busana 

pesta kedua dengan model busana kami menerapkan pada model berhijab dengan 
perpaduan antara kain katun toyobo, kain ulos, kain organdi dan sedikit sentuhan dari 
kain broklat pada bolero. Untuk bagian pada rok megunakan yaitu bahan  kami beri aksen 

rumbai-rumbai di bagian samping kiri  pinggang untuk menambah keindahan dalam 

busana tersebut. 

Dalam penelitian tentunya diperlukan banyak perangkat pendukung untuk mencapai 
penelitian yang di inginkan. Menurut Sugiyono (2019) research and development adalah 

metode penelitian yang mengembangkan produk yang sudah ada (inovasi) dan 
menciptakan produk baru  yang teruji (penciptaan). Analisis kebutuhan, sebuah studi, 
digunakan untuk memungkinkan produk tertentu diproduksi, dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut sehingga dapat bekerja di masyarakat luas. Studi diperlukan  
untuk menguji kemanjuran produk ini. Mirip dengan model pengembangan Richey dan 

Klein (2009) terdiri dari perencanaan, produksi, dan evaluasi (PPE) [10]. Penelitian ini 
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berfokus pada penelitian desain dan  pengembangan yang secara konsisten menganalisis 
segala sesuatu mulai dari desain hingga manufaktur dan evaluasi. Perencanaan (design) 

berarti kegiatan membuat rencana untuk suatu produk yang  dibuat untuk tujuan tertentu. 
Perencanaan dimulai dengan analisis kebutuhan dan dilakukan melalui penelitian dan 

tinjauan pustaka. Produksi (producing) adalah kegiatan membuat suatu produk 
berdasarkan rancangan yang dibuat, dengan berbagai pertimbangan dari perencanaan 
awal. Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji, menilai seberapa tinggi produk 

telah memenuhi spesifikasi yang disesuaikan dari prencanaan dan produksi. Seperti  pada 
penelitian  yang di lakukan [9]. pengembangan busana kesempatan kerja mengunakan  

kain songket bima. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan 
busana kerja dengan bahan kain songket bima untuk mengenalkan kain khas Indonesia di 

lingkungan  yang berbudaya. Penelitian ini merupakan pengembangan (research and 
development), menggunakan model pengembangan PPE [11]. Proses penelitian 

pengembangan busana ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu yang terdiri dari 3 

tahapan yaitu: Perencanaan Planning, Production (memproduksi), Evaluation (evaluasi), 
pengumpulan data yang dilakukan dengan angkaet. Penelitian yang dilakukan Maria 

sherly dan sukardi (2015) yang melakukan penelitian makana simbolik kain ulos pada 
masyarakat batak toba di palembangan , yang menyimpulkan  bahwa kain ulos merupakan 

salah satu perlengkapan hidup manusia yang mempunyai makna yang berbeda dalam 
setiap upacara adat Batak [12]. Dalam adat Batak Toba kain Ulos juga mempunyai fungsi 
yang berbeda-beda yaitu sebagai pakaian resmi dalam adat, sebagai pakaian pelengkap 

saat manortor, dan sebagai penghargaan kepada seseorang. Penelitian yang dilakukan Ni 
Putu Gera Suartini, dkk (2021) “penerapan hiasan payet pada busana pesta pada busana 

pesta berbahan batik bali motif merak Abyorhokokai “[13], tujuan penelitian 
mendiskripsikan proses pembuatan busana pesta bahan batik motif dengan hiasan payet 

berdasarkan langkah metode penelitian (PPE). Dalam R&D ( Research and Development) 
dengan model penelitian ini dari pengembangan Analysis-Design-Development-

Implementation-Evaluation (ADDIE) pada setiap tahapannya [14].  

Model penelilitaian PPE yang maka penelitian pengembangan busana pesta dengan 
pemanfaatan kain tenun ulos pada pembelajaran  busana wanita sebagai berikut [15]: 

1. Planning (Perencanaan) 
 Tahap perencanaan menentukan dan membuat desain sektsa dan pemilihan matrial 

pendukung yang meyesuikan bahan utama yaitu kain tenun ulos.[16]  Dalam penelitian 
ini tercipta 2 desain busana pesta, desain busana pesta pertama model busana dengan 

menerapkan  ulos pada bagian bolero badan bagian  depan, manset lengan dan pada dress 
kami menerapkannya dengan  potongan princess pada bagian panggul. Desain busana 
pesta kedua dengan model busana kami menerapkan pada model berhijab dengan 

perpaduan antara kain katun toyobo, kain ulos, kain organdi dan sedikit sentuhan dari 
kain broklat pada bolero. Untuk bagian pada rok megunakan yaitu bahan  kami beri aksen 

rumbai-rumbai di bagian samping kiri  pinggang untuk menambah keindahan dalam 
busana tersebut. 
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Gambar 1. Desain busana pesta cocktail 

 

2. Production( proses pembuatan) 
Tahap kedua dari penelitian (PPE) proses pembuatan busana pesta langkah 

pembuatan menentukan sisitem pola busana yang meyesuaikan desain sektsa pada yang 

dilakukan ada tahap perencanaan. Sistem pola yang digunakan adalah pola praktis atau 
sederhana [17]. Pola ini cocok digunakan oleh pemula yang akan mempelajarinya, karena 

bentuk pola yang sederhana sehingga mudah dipahami. Disini kami sedang membuat pola 
yang akan kami gunakan untuk membuat busana bolero. Tujuan dari membuat pola 

adalah agar mengetahui berapa banyak kain yang dibutuhkan. Hal yang harus 
diperhatikan dalam membuat pola yaitu tanda-tanda pola seperti arah serat, bagian depan, 
bagian belakang dan sebagainya [18]. Lalu tahap produksi selanjutnya memotong kain 

berdasarkan bentuk pola yang sudah di buat hal yang harus dilakukan dengna teliti dan 
tepat agar potongan kain sesui dengan desain, kita perlu memperhatikan arah serat dan 

juga bagian baik buruk kain. Selain itu yang harus diperhatikan adalah kampuh dapat 
didefinisikan sebagai bagian bahan yang tersisa diluar batas garis pola [19]. Sebelum 

memotong sebaiknya perhatikan kampuh. Menjahit proses selanjutnya adalah 
menggabungkan kain yang sudah kita potong yang sudah kita buat sesuai kampuh dan 

penyelesain bagian-bagian busana sesuai karakteristik kain tenun ulos dan kain 
pendungkung. Finising merupakan tahapan dari proses menjahit, setelah bagian-bagian 
busana di satukan dan sesuai dengan gambar desain maka penyelesain akhir busana harus 

dilakukan dengan pengcekan perbagian-bagian busana. 
3. Evaluation ( evaluasi ) 

Tahap evaluasi  peneliti melakukan finsing secara keseluruhan teradap busana pesta 
berbahan kain tenun ulos bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari busana pesta [20]. 

Diperoleh data berupa hasil uji kualitas produk busana pesta dan saran dari para ahli, 

sedangkan uji coba produk dilakukan presentasi fashion show yang bertempat di hartono 
mall solo dengan di peragakan oleh dua model profesional. Pada acara tersebut dihadiri 

oleh desainer dan tenaga ahli di bidang busana. Berdasarkan hasil uji produk 
pengembangan di peroleh hasil baik. Dengan prolehan data wawancara dengan para ahli 

sebagi berikut: 
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Tabel 1. Hasil uji Ahli produk dangan teknik wawancara 

 
 

  
Gambar 2. Prodak busana pesta wanita dengan pemanfaatan kain tenun ulos 

 

Hasil uji ahli yang di lakukan pada penelitian sesuai dengan rumusan masalah ini 
iyalah fokus pada kualitas, ketepatan bentuk desain sektsa dengan hasil jadi busana pesta 

dengan pemanfaatkan kain Tenun ulos. Beberapahal yang di utarakan meliputi kesesuaian 
tentang beberapa peryataan dari desain, hasil jadi busana, warna dan tekstur, aksesoris 
yang disesuaikan dengan tampilan dari karakteristik kain tenun maka dari itu terciptalah 

produk baru yang unik. Pengembangan model busana pesta dengan memanfaatkan kain 
tenun ulos yang di uji coba alih memberikan feedback yang sangat baik namun dari 

pertanyaan peliti ada beberapa saran yang dapat menjadi penlilaian kualitas media bahan 
ajar pada pembelajaran busana wanita. 
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KESIMPULAN 
Proses pembuatan busana pesta dengan pemanfaatan kain tenun ulos menggunkan 

pengembangan model PPE yang terdiri dari 3 tahapan yaitu: perancanaan, produksi, dan 

evaluasi. Tahap perencanaan dari menciptkan ide bentuk busana yang cocok dengan kain 
tenun ulos, tahap selanjutnya produksi dalam tahap ini peneliti menciptkan 

pengembangan busana sesuai teknik jahit meliputi: 1. Proses memotong bahan sesuai 
desan dan bentuk pola serta arah serat kain bahan motif tenun ulos, 2. Proses menjelujur 

pada potongan-potongan bentuk busana sesuai desain, 3. Proses evaluasi awal ini 
dilakukan untuk mengamapat ukuran dan bentuk nyata dari desain yang dibuat, 4. Proses 
penyatuan bagian-nagian pola dengan teknik jahit yang sesuai, 5. Proses finishing seluruh 

bagian busana. Pada tahapan tersebut selesai dilanjutkan proses tahapan evaluasi. Busana 
pesta wanita yang sudah jadi dengan memanfaatkan kain tenun ulos memiliki tangapan 

yang Baik dan sesuai dilihat dari hasil wawancara oleh para ahli. 

Saran dalam pembuatam media belajar dengan pemanfaatan kain tenun ulos 

untuk pembelajaran busana wanita ini berdasarkan penelitian yang di lakukan yang 
pertama bagi program studi di bidang tata busana dari hasil busana pesta dengan 
pemanfaatkan kain tenun ulos di kombinasikan dengakn kain brokat menjadikan media 

belajar dalam pemilihan bahan untuk busana wanita. Bagi penelti hasil penleitian ini di 
jadikan pembanding dalam melakukan penelitian yang sejenis guna meningkatkan 

pengembangan bidang busana.  
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